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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat wirausaha melalui pelatihan vocational skills bidang boga 

di panti asuhan Al-Dzikro. Minat berwirausaha anak panti mencakup aspek kognisi meliputi pengetahuan 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, emosi meliputi perasaan senang, ketertarikan, dan perhatian terhadap 

wirausaha, serta konasi meliputi keinginan, usaha, sikap mandiri dan keyakinan minat berwirausaha. Jenis 

penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan 

Taggart berbentuk spiral. Hasil penelitian diketahui peningkatan minat wirausaha pada anak panti. Persentase minat 

wirausaha kelas anak panti kondisi awal 66% mengalami kenaikan menjadi 71% pada siklus I, siklus II menjadi 

85%. Dari aspek kognisi, emosi dan konasi anak panti mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada siklus II ke-

20 anak minat wirausaha mereka dalam kategori tinggi.  Dari hasil penelitian siklus I dan II dapat disimpulkan 

bahwa melalui pelatihan Life Skills bidang boga dapat meningkatkan minat wirausaha pada anak panti asuhan Al-

Dzikro. 

 

Kata kunci : Minat Wirausaha, Pelatihan Life Skills Boga. 

 

Abstract 
This study aimed to increase entrepreneurial interest through food vocational skills training at the Al-

Dzikro orphanage. The interest in orphanage entrepreneurship includes aspects of cognition including 

entrepreneurial knowledge of the interests of entrepreneurship, emotions include feelings of pleasure, interest, and 

attention to entrepreneurship, as well as relationships including desire, effort, independent attitude and interest in 

entrepreneurship. This type of research is Classroom Action Research (CAR) using action research models from 

Kemmis and Taggart in a spiral shape. The results of the study revealed an increase in entrepreneurial interest in 

orphans. The percentage of entrepreneurial interest in the orphanage class of the initial condition increased by 

71% to the first cycle, the second cycle to 85%. From the aspects of cognition, emotion and konasi the orphans 

experienced an increase in each cycle. In the second cycle of 20 children their entrepreneurial interests are in a 

high category. From the results of the data obtained in the research cycle I and II, it can be concluded that through 

the Life Skills training in food sector can increase entrepreneurial interest in Al-Dzikro orphanage children 

 

Keywords: Interest in Entrepreneurship, Training, Life Skills. 
 

 

PENDAHULUAN  

Tahun 2017 telah terjadi kenaikan 

jumlah  pengangguran di Indonesia 10.000 orang 

menjadi 7,04 juta orang Agustus 2017 dari 

Agustus 2016 sebesar 7,03 juta orang. Menurut 

data yang diperoleh dari Dinas Ketenagakerjaan 

dan Transmigrasi DIY, survei terakhir Agustus 

2017 menyatakan jumlah pengangguran di 

Yogyakarta mencapai 64.019. 

(http://jogja.tribunnews.com) 

Tingginya angka pengangguran juga 

mengakibatkan angka kemiskinan di Yogyakarta 

mengalami kenaikan dari data kemiskinan 

perkotaan tahun 2017 semester 1 (Maret) 

385.308 sedangkan semester 2 (September) 

413.631. Sedangkan kemiskinan di pedesaan 

mailto:apriliasudaryanti@gmail.com
http://indeks.kompas.com/tag/pengangguran
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tahun 2017 semester 1 (Maret) 348.061 

sedangkan semester 2 (September) 352.861 

(https://yogyakarta.bps.go.id).  

Untuk menjadi negara maju, dibutuhkan 

paling tidak 4 persen dari seluruh masyarakat 

bergerak di bidang wirausaha.  Di tahun 2014 

Indonesia baru memiliki sekitar 1,56 persen 

wirausaha. Tahun 2017 berdasarkan data BPS 

sudah naik menjadi 3,1 persen Menkop 

Puspayoga menjelaskan, berdasarkan data BPS 

2016 dengan jumlah penduduk 252 juta, jumlah 

wirausaha non pertanian yang menetap mencapai 

7,8 juta orang atau 3,1 persen. Menkop 

mengakui, ratio wirausaha sebesar 3,1 persen itu 

masih lebih rendah dibandingkan dengan negara 

lain seperti Malaysia 5 persen, China 10 persen, 

Singapura 7 persen, Jepang 11 persen maupun 

AS yang 12 persen. (http://www.depkop.go.id). 

Melihat kondisi tersebut, masyarakat perlu 

dibentuk agar menjadi sumberdaya manusia 

terdidik yang mampu menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan baik lokal, regional, 

nasional maupun internasional. Pendidikan yang 

berorientasi pada pembentukan jiwa 

entrepreneurship, ialah jiwa keberanian dan 

kemampuan menghadapi problema hidup, 

kehidupan secara wajar, jiwa kreatif untuk 

mencari solusi dan mengatasi problema tersebut, 

jiwa mandiri dan tidak bergantung pada orang 

lain. Pendidikan yang berwawasan 

kewirausahaan, adalah pendidikan yang 

menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi ke 

arah pembentukan kecakapan hidup (life skill). 

Pendidikan kecakapan hidup dirancang untuk 

membimbing, melatih, dan mengajarkan anak 

belajar agar memiliki bekal dalam menghadapai 

masa depannya dengan memanfaatkan peluang 

dan tantangan yang ada.  

Salah satu panti asuhan di Yogyakarta 

adalah Panti Asuhan Al-Dzikro yang terletak di 

desa Manggung RT.07 Wukirsari, Imogiri, 

Bantul. Pendidikan life skills di panti Al-Dzikro 

masih kurang dan minat berwirausaha anak panti 

masih rendah. Anak panti belum memanfaatkan 

potensi lokal dan memanfaatkan peluang 

berwirausaha yang ada. Anak panti pernah 

mendapatkan pelatihan batik dan puding dari 

Dinas Soaial tetapi belum dapat dimaksimalkan 

untuk berwirausaha. Kurangnya bimbingan, 

panduan, serta padatnya kegiatan pendidikan 

mereka menyebabkan mereka belum bisa 

memaksimalkan pelatihan yang pernah 

diberikan. 

Kurangnya perhatian pemerintah untuk 

mengembangkan life skills, minat, bakat anak 

panti dan masih kurangnya peralatan yang 

mendukung untuk mengembangkan life skills 

anak panti sehinga mereka kurang maksimal 

untuk  menerapkan sikap wirausaha yang telah 

diberikan. Di dalam panti asuhan Al-Dzikro juga 

belum ada kurikulum untuk mendukung 

kemampuan life skills dan sikap berwirausaha 

anak panti. Sehari-harinya mereka pagi 

bersekolah setelah puang mereka melakukan 

kegiatan kerohanian seperti mengaji Al-Quran, 

kitab, dan belajar bersama. Lulusan dari anak 

binaan panti Al-Dzikro banyak yang bekerja 

menjadi pekerja di pabrik dan belum ada yang 

menjadi wirausaha. 


